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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of digital financial literacy on saving
behavior and shopping behavior in generation Z. This research uses a quantitative method with
a questionnaire as a research instrument. The population in this study focused on undergraduate
students in the Management Department of the Faculty of Economics at Sriwijaya University and
there were 1,004 people. The research sample is determined by the technique purpose sampling
andcalculated using the formula Slovin, so that as many as 91 students participated in this study.
The data analysis technique used in this study is descriptive statistical analysis and using multiple
linearregression Structural Equation Modelling-Partial Least Squared (SEM-PLS) with software
WarpPLS 7.0. The results of this study indicate that digital financial literacy has a positive and
significant effect on saving behavior and shopping behavior in generation Z.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi
keuangan digital terhadap perilaku menabung dan perilaku berbelanja pada generasi Z. Jenis
metode pada Penelitian ini adalah kuantitatif yang menggunakan kuesioner online. Dalam
penelitian ini Populasi berfokus pada mahasiswa S1 Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi di
Universitas Sriwijaya dan terdapat sebanyak 1.004 orang. Sampel penelitian ini ditentukan
dengan teknik purpose sampling dan dihitung menggunakan rumus Slovin, sehingga sebanyak
91 mahasiswa yangikut berpartisipasi. Selanjutnya analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan menggunakan Structural Equation Modelling-Partial Least Squared
(SEM-PLS) untuk mengolah data. Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan digital
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku menabung dan perilaku
berbelanja pada generasi Z.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Digital, Perilaku Menabung, Perilaku Berbelanja

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat mempengaruhi segala aspek dalam
kehidupan salah satunya pada aspek perekonomian yang mengubah pola keuangan
masyarakat khususnya pada generasi Z yang mana dapat dikatakan memiliki kearifan
dan keterampilanalami untuk menggunakan teknologi baru serta tanpa sadar telah
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mempengaruhi kehidupanmereka (Ayuningtyas and Irawan, 2021) . Hal ini ditandai
dengan muncul dan berkembangnya Fintech atau Financial Technology, yang
merupakan inovasi dalam bidang keuangan dan bertujuan agar masyarakat lebih
mudah mengakses produk-produk keuangan yang lebih modern dan mudah hanya
dengan menggunakan teknologi internet melalui smartphone Palinggi & Allolinggi
(2020). Fintech memberikan kemudahan berupa produk-produk untuk sistem
pembayaran, tabungan, pengiriman uang, investasi, perdagangan, pinjaman, asuransi
dan usaha kecil dan menengah (UKM) (Muthia et al.,, 2023).

Peningkatan penetrasi internet dan ketergantungan generasi Z terhadap
smartphone tidak sebanding dengan pemahaman mengenai teknologi keuangan
digital yang dimiliki. Hal ini disampaikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (O]K) bahwa
tingkat literasi keuangan masyarakat di Indonesia (baik yang non digital maupun
digital) masih rendah di bawah negara ASEAN lainnya. Menurut Rahayu et al. (2022)
literasi keuangan digital adalah sebagai tingkat pemahaman seseorang terhadap
segala sesuatu yang berkaitan dengan literasi keuangan dalam memanfaatkan atau
menggunakan produk dari teknologi keuangan.

Selain itu litarasi keuangan digital penting untuk dikaji karena memberikan
pengaruh pada perilaku menabung dan perilaku berbelanja seseorang. Apalagi di era
global saat ini generasi Z menerapkan gaya hidup digital, mulai dari berbelanja online
melalui e-commerce dan melakukan transaksi-transaksi keuangan melalui fintech,
sehingga membuat generasi Z sering kali melakukan tindak konsumtif tanpa adanya
kontrol, dengan tidak memperhatikan skala prioritas seperti menabung (Yusvitasari,
2019). Dalam penelitiannya (Kilic & Ates, 2018) mengatakan bahwa banyak
pengguna platform belanja online adalah remaja muda dan kalangan terpelajar. Hal
ini mendukung pernyataan (Jeevitha & Priya, 2019) yang menyatakan bahwa pelajar
di kota Coimbatore, India, lebih memilih menghabiskan uang yang dimilikinya untuk
dibelanjakan dibandingkan digunakan untuk menabung.

Namun seseorang yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi
diasumsikan memiliki perilaku menabung dan perilaku berbelanja yang semakin
baik, karena mereka membuat keputusan yang efektif terkait penggunaan dan
pengelolaan keuangannya (Prasad, Meghwal, and Dayama, 2018). Selain itu individu
dengan tingkat literasi keuangan yang kurang baik cenderung melakukan pembelian
secara spontan, yang sebenarnya tidak diperlukan (Piaw etal, 2020).

Menurut (Prasad et al,. 2018) literasi keuangan digital berkaitan dengan
pemahaman terkait cara berbelanja online dan menabung melalui pembayaran
digital. Seperti penelitian yang dilakukanAudina, Isnurhadi, dan Andriana (2022)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan digital mempengaruhi niat perilaku
transaksi generasi milenial di Palembang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Peiris (2021), Wahyuningtyas & Susanti
(2021), Tuong & Doan (2020) , Widjaja et al. (2020), Widiastuti et al. (2020), Azizah
(2020), dan Zahra, Yuliana, dan Ghasarma (2020)) menunjukkan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan. Selain itu
penelitian yang dilakukan Az-Zahra et al. (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan
syariah berpengaruh positif terhadap minat menabung di bank syariah.

Akan tetapi, penelitian di atas tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan
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Ayuningtyas & Irawan (2021), Farida et al (2021), Yudasella & Krisnawati (2019),
Kusnandar & Kurniawan (2018)) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan
Digital Terhadap Perilaku Menabung Dan Perilaku Berbelanja Pada Generasi Z”.

TINJAUAN LITERATUR

Generasi Z

Generasi Z atau yang biasa disebut dengan gen Z adalah mereka yang terlahir
antara tahun 1995 sampai tahun 2012. Menurut (Bencsik, 2016), generasi Z berbeda
dengan generasi sebelumnya dalam penggunaan IT, karena gen Z lahir sudah terbiasa
berinteraksi dengan internet menggunakan IT secara intuitif karena mereka dari
lahir sudah terbiasa berinteraksi dengan internet dan teknologi, serta pola asuh
mereka juga sangat terbantu oleh teknologi dan internet (Hastini et al., 2020).

Literasi Keuangan Digital (LKD)

Rahayu (2022) menyatakan bahwa Literasi Keuangan Digital (LKD) adalah
kombinasi dari dua konsep, yaitu literasi keuangan dan platform digital. Platform
digital ialah campuran perpaduan perangkat lunak dan perangkat keras yang
memanfaatkan teknologi komputer dan internet. Sementara itu (Prasad, Meghwal,
and Dayama, 2018) menyatakan bahwa pengetahuan tentang pembelian online dan
pembayaran online melalui berbagai mode, serta sistem perbankan online berkaitan
erat dengan literasi keuangan digital.

P. J. Morgan et al. (2019) mengusulkan empat dimensi dalam LKD, yaitu
pemahaman tentang produk dan layanan keuangan digital, kesadaran akan bahaya
keuangan digital, pengetahuan tentang pengendalian risiko keuangan digital, dan
pengetahuan tentang hak consumer dan prosedur kerugian. Dalam penelitiannya
(Setiawan et al, 2020) mengukur literasi keuangan digital dengan 4 indikator yaitu:
pemahaman, pengalaman, kesadaran, dan keterampilan.

Perilaku Menabung

Tabungan berguna sebagai cadangan untuk mempersiapkan kehidupan
dimasa yang akan datang serta untuk berjaga-jaga apabila membutuhkan dana secara
mendadak (Arief, 2018). Menurut Utami dan Sirine (2016) dari sisi psikologi
menabung diartikan sebagai proses tidak menghabiskan uang untuk digunakan di
masa depan (Aprialinda, 2022).

Dalam penelitiannya (Setiawan et al, 2020) mengukur perilaku menabung
menggunakan empat parameter yaitu: pola rasional, pola psikologis, dan praktik
menabung.

Perilaku Berbelanja

Perilaku belanja ialah gabungan dari keterampilan, kesukaan, dan tujuan
seseorang dalam membelanjakan uangnya (Aprialinda, 2022). Perilaku berbelanja
merupakan aktivitas individu yang terlibat langsung dalam proses pengambilan

2813 | Volume 6 Nomor 3 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/alkharaj/article/view/4624
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/alkharaj/article/view/4624

Al-Kyavaj: Jueval koo, Keuaugan & Bisvis Syavialy

Volume 6 Nomor 3 (2024) 2811-2823 P-ISSNZ2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v6i3.4706

keputusanaktivitas pembelian (Wahyuningtyas & Susanti, 2021) .

Menurut Nitisusastro (2012) perilaku atau berbelanja adalah sebuah proses
mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan bertindak setelah mengonsumsi
produk/barang, layanan, dan ide yang berharap akan memenuhi kebutuhan (Wahyuni
etal,, 2019). Perilaku berbelanjadalamjurnal (Setiawan et al, 2020) diukur dengan tiga
parameter yaitu: praktik belanja, preferensi belanja, dan rencana belanja.

Kerangka Pemikiran

Perilaku
Menabung
(YD)

Literasi
Keuangan
Digital (X)

Perilaku
Berbelanja
(Y2)

Hipotesis

Di era digital saat ini Literasi Keuangan Digital (LKD) adalah salah satu
indikator yang bisa digunakan generasi Z saat melakukan aktivitas perencanaan
keuangan dengan menyisihkan sebagian uangnya untuk ditabung. Bentuk literasi
keuangan digital sangat dibutuhkan untuk dijadikan dasar pengelolaan keuangan,
khususnya perilaku menabung pada platform keuangan digital (Aprialinda, 2022).
Karena dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi, seseorang lebih mampu
merencanakan dan mengelola keuangan pribadinya, dimana mereka akan cenderung
bertindak hemat dan efektif, dengan memilih menyisihkan sebagian uang yang
dimilikinya saat ini untuk masa depan, sehingga perilaku menabungnya menjadi lebih
baik lagi (Ida & Dwinta, 2010).

Hasil penelitian yang dilakukan (Rahayu (2022), Aprialinda (2022), dan
Setiawan et al (2020)) membuktikan bahwa Literasi Keuangan Digital (LKD)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku menabung.

H1 : Literasi Keuangan Digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku menabung

Selain dapat mempengaruhi perilaku menabung, pemahaman tentang
keuangan digital juga bisa mempengaruhi kebiasaan berbelanja seseorang. Apalagi
saat ini generasi Z banyak menjumpai beragam pilihan produk karena kecanggihan
teknologi, seperti jumlah e-commerce atau toko online lainnya yang terus meningkat,
sehingga memudahkan seseorang untuk berbelanja. Ini karena semakin tingginya
penggunaan smartphone di Indonesia, masyarakat kini dapat melakukan berbelanja
online dimana saja dan kapan saja (AK, Fatira dan Simamora, Ningrum, Apriani, 2018).
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Literasi keuangan dapat membuat individu memiliki pengelolaan keuangan
yang baik, dan secara otomatis akan mempengaruhi perilaku berbelanjanya. Selain
itu, seseorang yang memiliki literasi keuangan digital yang tinggi bisa menjadi
konsumen yang cerdas baik membeli atau menggunakan sesuatu dengan melihat
manfaat dan kerugiannya Yudasella & Krisnawati (2019).

Hasil penelitian (Rahayu et al. (2022), Aprialinda (2022), Setiawan et al
(2020), Rochaniah & Sari (2017), Wahyuni et al. (2019)) menjelaskan bahwa literasi
keuangan digital memiliki pengaruh positif dan signifikan pada perilaku berbelanja.
H2 : Literasi Keuangan Digital berpengaruh positif dan signifikan

terhadap perilaku berbelanja

METODE PENELTIAN

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data primer
sebagai data utama. Sedangkan pengumpulan data dilakukanmelalui penyebaran
kuesioner online yang berisi serangkaian pernyataan pada responden dengan
menggunakan Google Form. Populasi penelitian ini adalah generasi Z, dimana
difokuskan pada mahasiswa S1 Manajemen Fakultas Ekonomi di Universitas
Sriwijaya yang terdapat sebanyak 1.004 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purpose sampling dan diukur menggunakan
Slovin, sehingga jumlah sampel pada penelitianini sebanyak 91 responden.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif,
yang bertujuan memberikan uraian atas objek yang diuji menggunakan data
responden yang telah diperoleh melalui kuesioner (Sugiyono, 2007), dan
menggunakan analisis Stuctural Equation Modelling (SEM)-PLS, dengan software
WarpPLS 7.0 untuk menguji instrumen penelitian. SEM-PLS bertujuan untuk menguji
korelasi prediktif antar komponen menentukan apakah ada konstruk tersebut
memiliki pengaruh satu sama lain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Deskripsi Profil Responden

Demografi Responden N=91 n (%)
Jenis Kelamin Perempuan 70 76.9
Laki-laki 21 29.3
Umur/usia 19 8 8.8
20 17 18.7
21 23 25.3
22 29 319
23 14 15.4
Angkatan 2018 11 12.1
2019 47 51.6
2020 20 22.0
2021 11 12.1
2022 2 2.2
Indeks Prestasi Kumulatif >3.5 83 91.2
(IPK)
<3.5 8 8.8
Penghasilan Orang Tua <1.500.000/bulan 28 30.8
2.000.000- 46 50.5
5.000.000/bulan
>5.000.000/bulan 17 18.7

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa responden penelitian ini mayoritas
berjeniskelamin perempuan yaitu sebanyak 70 orang (76,9%) dari jumlah sampel,
dengan rata-rataumur responden paling banyak berpartisipasi berusia 22 tahun yaitu
sebanyak 29 orang (31,9%). Selain itu, mayoritas responden merupakan mahasiswa
angkatan 2019 sebanyak 47 orang (51,6%), dengan rata-rata IPK >3,5 sebanyak 83
orang (91,2%), dan mayoritas mahasiswa memiliki orang tua yang berpenghasilan
sebesar Rp. 2.000.000 - Rp.5.000.000/bulan sebanyak 46 orang (50,5%).

Tabel 2. Uji Statistik

N Minimum | Maximum | Mean Std.Devitation
Total_Literasi 91 11 55 36.09 8.918
Keuangan Digital
Total_Perilaku 91 9 44 30.40 7.943
Menabung
Total_Perilaku 91 7 35 27.00 6.453
Berbelanja
Valid N (listwise) | 91
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata untuk semua variabel
penelitian lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi, yang berarti tidak ada
penyimpangan dalam kumpulan data dan data terdistribusi dengan baik (Hargrave,

2022). Karena standar deviasi merupakan cerminan dari deviasi yang sangat besar,

hal ini menandakan bahwa hasilnya normal. Sehingga distribusi data menghasilkan
hasil yang normal dan tidak menghasilkan data yang bias.

UJI SEM-PLS
Tabel 3. Outer Model
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas Relibitas Kesimpulan
Converge | Discrimi Compos| Cronbac
NO Variabel Kode | nt. N nf;\t.Vali ite- N h’s
Item | Validity | dity reliabili| alpha
Cross- Sq. rts. of | ty
loadings | AVEs
1. Literasi DFK1 0.770 Memenuhi
Keuangan DFK?2 0.761 Memenuhi
Digital DFK3 0.704 Memenuhi
DFK4 0.741 Memenuhi
DFK5 0.685 Memenuhi
DFE1 0.632 0.726 0.924 0.909 Memenuhi
DFE2 0.601 Memenuhi
DFE3 0.686 Memenuhi
DFA1 0.757 Memenuhi
DFS1 0.798 Memenuhi
DFS2 0.821 Memenuhi
2. Perilaku BRM1 0.728 Memenuhi
Menabung BRM2 0.725 Memenuhi
BRM3 0.754 Memenuhi
BRM4 0.835 Memenuhi
BSM1 0.859 0.790 0.937 0.924 Memenuhi
BSM2 0.805 Memenuhi
BSM3 0.797 Memenuhi
BSH3 0.785 Memenuhi
FSP1 0.810 Memenuhi
3. Perilaku BSH2 0.741 Memenuhi
Berbelanja BSS1 0.793 Memenuhi
BSS2 0.831 Memenuhi
BSS3 0.876 | 0.855 0.950 0.938 Memenuhi
BRS1 0.913 Memenuhi
BSP3 0.909 Memenuhi
BSP4 0.908 Memenuhi
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Berdasarkan tabel outer model
validitas dan reliabilitas sudahterpenuhi dimana pada convergent validity setiap
variabel dengan indikator-indikatornya memiliki nilai loading factor > 0.50, sehingga
dapatdikatakan bahwa setiap item / indikatoryang mempresentasikan setiap variabel
valid. Selanjutnya untuk pengujian reliabilitas, pada tabel Composite reliability dan
Cronbach alpha setiap variabel berada di atas nilai batasnya yaitu memiliki nilai > 0.7,
yang menunjukkan bahwa setiap item memiliki reliabilitas yang tinggi.

di atas menunjukkan semua syarat uji

Tabel 4 Inner Model
Hasil Uji Rz, Q2, dan GoF
R- Q- Goodness of Fit Index
squared squared (GoF)
(R?) Q%)
Hasil Result
Perilaku 0.640 0.637
Menabung Ukuran Hasil
Perilaku 0.39 0.630
Berbelanja
APC p<0,05 =0.800, p <
0.001
ARS p<0,05 =0.639, p<
0.001
AARS p<0,05 =0.635, p <
0.001
AFVIF <3,3 =2.728
Tenhause GoF (GoF) Kecil 2 0,1
Sedang =
0,25 =0.633
Besar 2
0,36
SPR 1 1.000
RSCR 1 1.000
SSR >0.7 1.000
NLBCDR >0.7 1.000

Tabel inner model

di atas menunjukkan nilai R-squared untuk variabel

perilaku menabung adalah sebesar 0.640, artinya variabel literasi keuangan digital
dapat menjelaskan 64% variasi variabel menabung, dan sisanya 36% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model penelitian ini, sehingga nilai tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh cukup kuat pada
perilaku menabung. Sedangkan perilaku berbelanja memiliki nilai R-squared variabel
sebesar 0.639, artinya variabel literasi keuangan digital dapat menjelaskan 63,9%

variasi variabel berbelanja, dan sebesar 36,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel di
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luar bentuk penelitian, sehingga nilai tersebut dapat diinterpretasikan bahwa literasi
keuangan digital memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku berbelanja.

Selanjutnya, nilai Q-squared pada model penelitian ini > 0 baik untuk variabel
perilaku menabung ataupun variabel perilaku berbelanja, dengan nilai masing-
masing sebesar 0.686 dan 0.630 (Sholihin dan Ratmono, 2021). Sehingga, hasil
estimasi dari model penelitian menunjukkan signifikansi prediktif terhadap variabel
laten dependen yang dipengarubhi.

Berdasarkan nilai sepuluh ukuran indeks GoF dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan bahwa model penelitian memiliki kecocokan yang fit atau bagus,
karena nilai-p untuk indeks APC = 0.800 <= 0.05, ARS =0.639 < 0.05, AARS = 0.635 <
0.05, dan hasil AFVIF sebesar 2.728 < 3. 3, menunjukkan tidak ada masalah
multikolinearitas antar indikator. Model penelitian ini memiliki nilai GoF sebesar
0.646 yang menunjukkan

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

No. t-rasio p-value Jalur Kesimpulan
(>1986) | (<0.05) Koefisien

1. LKD —> PM | 9.581 <0.001 0.800 H1 diterima

2. LKD —» PB | 9.578 <0.001 0.800 H2 diterima

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kedua variabel
tersebut. Jika nilai p-value < 0.05 atau t-ratio > t-tabel (> 1.986) (Dr. Imam Ghozali),
makadapat dikatakan bahwa variabel independen (bebas) tersebut secara signifikan
berpengaruhterhadap variabel dependen (terikat) .

PEMBAHASAN

Pengaruh Literasi Keuangan Digital Terhadap Perilaku Menabung

Berdasarkan temuan pengujian di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan digital memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku
menabung. Nilai t-ratio sebesar 9.581 > 1.986 menunjukkan bahwa hipotesis Ho
ditolak atau H; diterima. Selanjutnya literasi keuangan digital memiliki p-value
sebesar 0.001 terhadap perilaku menabung, yang artinya bahwa variabel literasi
keuangan digital mempunyai pengaruh yang cukup besar pada variabel perilaku
menabung. Sedangkan koefisien jalur variabel tersebut sebesar 0.800 yang
menunjukkan hubungan positif antara variabel, serta adanya pengaruh yang searah.
Artinya, ketika variabel pengukur literasi keuangan digital meningkat sebanyak satu
satuan unit, maka variabel perilaku menabung meningkat sebesar 80%.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu,
2022), (Barito, Widiyanti, dan Husnurropiq, 2022), (Aprialinda, 2022), (Rochaniah
dan Sari, 2017), (Peiris, 2021), (Setiawan et al, 2020), (Tuong and Doan, 2020),
(Widjaja, Zainul, and Setini, 2020), (P. Morgan and Q. Long, 2020), (Widiastuti et al,
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2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh terhadap
perilaku menabung seseorang.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu,
2022), (Barito, Widiyanti, dan Husnurropiq, 2022), (Aprialinda, 2022), (Rochaniah
dan Sari, 2017), (Peiris, 2021), (Setiawan et al, 2020), (Tuong and Doan, 2020),
Widjaja, (Zainul, and Setini, 2020), (P. Morgan and Q. Long, 2020), (Widiastuti et al,
2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh terhadap
perilaku menabung seseorang.

Pengaruh Literasi Keuangan Digital Terhadap Perilaku Berbelanja

Hasil temuan pengujian di atas juga menunjukkan bahwa literasi keuangan
digital berpengaruh positif terhadap perilaku berbelanja. Nilai ¢-ratio sebesar 9.578 >
1.986 menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak atau H; diterima. Selanjutnya p-value
variabel literasi keuangan digital terhadap perilaku berbelanja sebesar 0.001, yang
artinya variabel literasi keuangan digital mempunyai pengaruh yang cukup besar
pada variabel perilaku berbelanja. Sedangkan koefisien jalur variabel tersebut
sebesar 0.800 yang menunjukkan hubungan positif antara variabel, serta adanya
pengaruh yang searah. Artinya, ketika variabel pengukur literasi keuangan digital
meningkat sebanyak satu satuan unit, maka variabel perilaku berbelanja juga
meningkat sebesar 80,0%.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, 2022),
(Aprialinda, 2022), (Setiawan et al,. 2020), dan (Rochania dan Sari, 2017) yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh terhadap perilaku
berbelanja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian terkait pengaruh tingkat literasi
keuangan digital terhadap perilaku menabung dan perilaku berbelanja pada generasi
Z, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku menabung dan perilaku berbelanja. Artinya, ketika
makin tinggi tingkat literasi keuangan digital seseorang, maka kebiasaan menabung
dan berbelanjanya akan semakin baik. Sedangkan ketika makin rendah tingkat
literasi keuangan digital seseorang, maka perilaku menabung dan perilaku
berbelanjanya akan semakin buruk.

Saran

Berdasarkan uraian di atas, beberapa saran yang peneliti berikan yaitu
penetapan kebijakan oleh pemerintah dan lembaga keuangan baik berupa sosialisasi
maupun pelajaran untuk meningkatkan literasi keuangan digital di masyarakat,
khususnya di kalangan gen Z dalam pengambilan keputusan mengenai pengelolaan
keuangan, dan sebagai masukan untuk para akademisi agar mengkaji aspek-aspek
yang mempengaruhi perilaku menabung dan perilaku berbelanja di zaman
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kecanggihan teknologi dan internet saat ini, dengan memasukkan pengkajian terkait
literasi keuangan, khususnya literasi keuangan digital dalam kurikulumnya untuk
menambah pemahaman mereka.
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